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Abstrak 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang memiliki tujuan meningkatkan suatu 
kemampuan berpikir kreatif siswa sekolah dasar dengan menerapkan model pembelajaran Project Based 
Learning. Penelitian ini perlu dilaksanakan pada sekolah dasar karena pembelajaran abad ke-21 
menuntut bermacam keterampilan berpikir tingkat tinggi salah satunya berpikir kreatif.Sehingga 
kemampuan berpikir kreatif harus ditingkatkan pada siswa khususnya siswa sekolah dasar.Model ini 
diterapkan pada pembelajaran matematika kelas IV di salah satu SD Kota Jambi melalui dua tahapan yaitu 
siklus I dan siklus II. Subjek penelitian berupa 2 orang guru dan 2 kelas yang berjumlah 40 orang 
siswa.Setelah dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan Model Project Based Learning di sekolah 
dasar terdapat peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa khususnya pada mata pelajaran 
matematika kelas IV SD. Peningkatan dapat dilihat berdasarkan hasil persentase observasi kemampuan 
berpikir kreatif siswa pada siklus I mengalami peningkatan 15% dari pra siklus menjadi 65% dan pada 
siklus II persentase hasil observasi kemampuan berpikir kreatif siswa terdapat peningkatan sebanyak 
15% dari siklus I menjadi 80%. Begitu juga dengan persentase hasil tes siswa pada siklus Isebesar 75% 
meningkat sebanyak 22,5% dari pra siklus yang hanya 52,5%. Selanjutnya pada siklus IIterjadii 
peningkatan sebanyak 10% menjadi 85%. Persentase ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
kemampuan berpikir kreatif siswa di sekolah dasar dengan menerapkan model Project Based Learning. 
Maka dapat diperoleh suatu kesimpulan bahwa model Project Based Learning dapat meningkatkan 
kemampuan bepikir kreatif siswa kelas IV sekolah dasar. 

Kata kunci: model pembelajaran, Project Based Learning, berpikir kreatif, sekolah dasar 

 

Abstract 

This research is a Classroom Action Research that aims to improve the creative thinking skills of elementary 
school students by applying the Project Based Learning learning model. This model is applied to the fourth 
grade mathematics subject in one of The City Elementary Schools in Jambi through two cycles. The research 
subjects were 2 teachers and 2 classes totaling 40 students. After the implementation of learning using the 
Project Based Learning Model in elementary schools, there is an increase in students' creative thinking skills, 
especially in the fourth grade elementary school mathematics subjects. The increase can be seen based on 
the results of the observation of students' creative thinking abilities in the first cycle which increased 15% 
from the pre-cycle to 65% and in the second cycle the percentage of observations of students' creative 
thinking abilities increased by 15% from the first cycle to 80%. Likewise, the percentage of student test 
results in the first cycle of 75% increased by 22.5% from the pre-cycle which was only 52.5%. Furthermore, 
in the second cycle, it increased by 10% to 85%. This percentage shows that there is an increase in students' 
creative thinking skills in elementary schools by applying the Project Based Learning model. So it can be 
concluded that the Project Based Learning model can improve the creative thinking skills of fourth grade 
elementary school students. 
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PENDAHULUAN  
Keterampilan di abad ke-21 menuntut pendidikan harus sesuai dengan 

perkembangan zaman saat ini.Semakin berkembangnya teknologi, komunikasi, media 
sosial, internet, menuntut kekreatifan individu dalam berbagai aspek 
kehidupan.Kemampuan berpikir kreatif semakin diperlukan oleh masyarakat dunia 
guna menghadapi berbagai permasalahan global (Siswono, 2016). Berbagai 
permasalahan global yang muncul dalam kehidupan saat ini menjadi salah satu 
tantangan bagi dunia pendidikan untuk membentuk generasi yang cerdas, cepat, 
tanggap dan kreatif(Aljaafil, 2019).Pendidikan adalah kegiatan yang disusun secara 
sistematis yang betujuan mengubah dan mengembangkan prilaku individu sesuai yang 
diinginkan, sehingga sekolah sebagai lembaga formal pendidikan dapat menjadi sarana 
tercapainya tujuan pendidikan(Supardi, 2018). Kompleksnya permasalahan pada abad 
ke-21 menuntut setiap indidvidu mampu berpikir kreatif guna menghasilkan ide atau 
gagasan baru dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari (Haryanti & Saputra, 
2019). 

Berpikir kreatif dapat dikatakan sebagai suatu proses individu dalam menemukan 
ide dan gagasan baru yang belum diwujudkan dan masih ada dalam pemikiran, individu 
dapat dikatakan berpikir kreatif ditandai dengan munculnya ide/gagasan baru dari 
hasil berpikirnya (Siswono, 2016). Sejalan dengan pendapat Haryanti & Saputra (2019) 
menyatakan bahwa berpikir kreatif merupakan aktivitas memecahkan masalah melalui 
tahapan proses berpikir yang terdiri dari persiapan, konsentrasi, pengetahuan, 
pemecahan, dan verifikasi sehingga nantinya menghasilkan suatu gagasan baru, 
Berpikir kreatif merupakan keterampilan berpikir tingkat tinggi pada abad 21 yang 
bermanfaat dalam proses dan hasil belajar siswa serta melatih siswa menjawab 
persoalan yang dihadapi pada kehidupan nyata (Hagi & Mawardi, 2021). Masalah yang 
dianggap sulit untuk dipecahkan sebenarnya dapat diselesaikan, hanya saja kita belum 
menemukan solusi dari permasalahan tersebut, sehingga upaya yang dilakukan untuk 
mencari jalan keluar dari sebuah permasalahan dapat dikatakan sebagai proses berpikir 
kreatif (Mursidik et al., 2015). 

Guru sebagai pendidik dan berhadapan langsung dengan siswa setiap hari di kelas, 
di tuntut untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif dan menarik (Sa’diyah, 
2020). Pembelajaran dapat dilaksanakan dengan menggunakan model-model yang 
menarik(Djamarah, 2010). Sesuai dengan penelitian dan studi terdahulu, model Project 
Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Seperti 
penelitian yang dilaksanakan oleh Sari et al. (2019) yang membandingkan antara kelas 
eksperimen yang diberi perlakuan pembelajaran menggunakan model Project Based 
Learning dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan model Project Based 
Learningdiperoleh peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas 
eksperimen.  

Hasil wawancara dari dua orang guru di salah satu sekolah dasar di kota Jambi 
mengatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa masih sangat kurang, 
pembelajaran yang menekankan kemampuan berpikir kreatif memang perlu 
dikembangkan dan diterapkan pada proses pembelajaran di sekolah dasar agar siswa 
senantiasa memiliki keluwesan dalam berpikir dan mampu menyelesaikan berbagai 
permasalahan kehidupan saat ini secara kreatif. Selain itu berdasarkan hasil observasi 
dan wawancara, guru terlihat masih kurang mengembangkan kemampuan berpikir 
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kreatif siswa khususnya melalui pembelajaran yang dilakukan di kelas maupun soal 
ataupun tugas kreatif yang dapat membangun keterampilan berpikir tingkat tinggi 
siswa.Menurut Mursidik et al. (2015) model pembelajaran harus dapat memberikan 
ruang untuksiswamengkontruksi pengetahuan dan pengalaman mulai dari 
keterampilan dasar hingga keterampilan tingkat tinggi seperti kemampuan berpikir 
kreatif.  

Mata pelajaran matematika salah satu mata pelajaran wajib di sekolah dasar yang 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir, beragumentasi, dan berkontribusi dalam 
menyelesaikan pemacahan masalah sehari-hari sehingga pembelajaran matematika 
merupakan salah satu mata pelajaran yang tepat untuk diterapkan model pembelajaran 
Project Based Learning(Nanda & Zainil, 2021). Project based learning menghadirkan 
masalah yang nyata pada peserta didik sehingga dapat menghasilkan pengetahuan yang 
permanen dan menciptakan kemandirian dalam merancang dan melaksanakan 
pembelajaran (Rais, 2010). Pembelajaran yang berorientasi pada masalah di nilai dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif (Siswono, 2016).Project Based Learning 
diketahui sebagai model yang mendukung terlaksananya kurikulum 2013 yang 
berpusat pada keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, melalui Project Based 
Learning siswa bisa merumuskan sebuah permasalahan, melakukan suatu penyelidikan, 
melakukan analisis serta interpretasi data secara aktif yang nantinya siswa akanbisa 
memperoleh suatu keputusan dalam kegiatan pemeecahan masalah (Sunardin, 2019) .  

Berdasarkan penelitian yang relevan, penelitian Christian (2021) menyatakan 
bahwa model pembelajaran Project Based Learningmemiliki dampak yang besar 
terhadappeningkatan kreativitas sertacapaian hasil belajar siswa di sekolah dasar.Data 
penelitian diperoleh dari effect size yang diperoleh melalui metode penelitian deskriptif 
dengan menganalis 20 jurnal artikel sejenis. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Christian tahun 2021, Wulandari et al., (2019)juga menyatakan bahwa terdapat 
peningkatan pada setiap kemampuan berpikir kreatif siswa dengan menerapkan model 
Project Based Learning melalui penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di sekolah 
dasar, hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat peningkatan dari pra siklus, ke 
siklus I dan semakin meningkat pada siklus II. Begitu juga berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Rahmazatullaili et al. (2017)yang menyatakan bahwa hasil 
kemampuan berpikir kraetif siswa menjadi lebih baik saat telah diterapkan 
pembelajaran dengan model Project based Learning dibandingkan sebelum penerapan.  

Pada penelitian ini terdapat 4 indikator yang menjadi acuan dalam penilaian 
peningkatan kemampuan berpikir kreatifyaitu: 1) kelancaran dalam berpendapat 
memaparkan sebuah konsep; 2) keluwesan dalam menyatakan pendapat dan 
pemahaman terhadap suatu konsep; 3) keaslian dalam menyampaikan analisis 
hubungan antara konsep dengan unsur geografis; 4) keelaborasian berpendapat dalam 
menyampaikan hubungan antara konsep manusia dengan unsur geografis (Haryanti & 
Saputra, 2019). Project Based Learning melibatkan siswa dalam proses pembelajaran, 
menghubungkan pembelajaran dengan keadaan nyatayang diakhiri menghasilkan 
sebuah produk(Sunarni & Monika, 2020). Melalui materi bangun ruang pada 
matematika kelas IV, siswa sekolah dasar melaksanakan proses pembelajaran yang 
didasarkan kepada 4 acuan indikator kemampuan berpikir kreatif, dengan 
menghubungkan pembelajaran dengan kehidupan nyata yang nantinya menghasilkan 
sebuah produk yang nantinya proses pembelajaran ini dinilai mampu meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif siswa sekolah dasar. 

Sehingga berdasarkan deskripsi di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 
menerapkan model Project Based Learning dalam pembelajaran di sekolah dasar dan 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa melalui langkah dalam model 
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pembelajaran Project Based Learning sebagai usaha meningkatkan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi individu di abad ke-21. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis dari penelitian yang dilakukan ini berupa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dengan menerapkan langkah-langkah model Project Based Learning pada mata 
pelajaran matematika materi bangun ruang. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 
dengan 2 siklus.Subjek penelitian yaitu 2 orang guru dan 40orang siswa kelas IV A dan 
IV B di salah satu SD Kota Jambi.Instrumen penelitian berupa wawancara, observasi dan 
tes yang dianalisis menggunakan analisis data kualitatif dan kuantitatif.Wawancara 
dilaksanakan pada guru dan siswa untuk memperoleh informasi terkait pembelajaran 
yang telah dilaksanakan dengan model pembelajaran Project Based Learning. Data 
observasi diperoleh dari observasi pada siswa dan guru saat proses pembelajaran 
menggunakan model Project Based Learning dilaksanakan. Observasi berfokus pada 
penilaian terhadap indikator kemampuan berpikir kreatif siswa.Selanjutnya 
dilaksanakan tes yang terdiri dari 5 soal essay yang harus dikerjakan oleh siswa.Soal tes 
yang diberikan kepada siswa sebelum diujikan divaliadasi terlebih dahulu oleh ahli.Soal 
tes yang diberikan kepada siswa perlu divalidasi oleh ahli agar sesuai dengan indikator 
kemampuan berpikir kreatif. 

Interpretasi data kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 
penelitiansesuaikriteria Suryaningsih (2013)yang di bagi atas 6 kriteria yaitu kriteria 
15-16 termasuk kategori sangat kreatif; 12-14 kategori kreatif; 9-11 kategori cukup 
kreatif’; 6-8 kategori kurang kreatif; 3-5 tidak kreatif dan 0-2 sangat tidak kreatif.Kajian 
peningkatan kemampuan berpikir kreatif dapat didapat dari membandingkan capaian 
kemampuan dalam berpikir kreatif siswa aatara siklus I dan siklus II. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Siklus I dan II 

Berdasarkan tabel di bawah baik siklus 1 maupun siklus 2 terdapat 40 orang 
siswa sebagai subjek penelitian untuk pengamatan kemampuan berpikir kreatif siswa 
kelas IV SD dalam mata pelajaran matematika di kota Jambi yang menggunakan 
penerapan model pembelajaran Project Based Learning. Pengamatan dilakukan 
berdasarkan indikator berpikir kreatif siswa selama melaksanakan proses 
pembelajaran. Indikator yang dinilai yaitu kelancaran, keluesan, keaslian dan 
keelaborasian. 

Observasi dilaksanakan dari tahapan pra siklus, siklus I hingga siklus II. Pada 
observasi pra siklus diperoleh hanya sebanyak 8 orang siswa tergolong kepada kategori 
sangat kreatif, 8 orang tergolong kreatif, 20 orang cukup kreatif  dan 4 orang kurang 
kreatif. Siklus I mengalami peningkatan sebanyak 10 orang siswa tergolong pada 
kategori sangat kreatif, 16 orang tergolong kategori kreatif dan selebihnya sebanyak 14 
orang memperoleh kategori cukup kreatif. Selanjutnya pada siklus II mengalami 
peningkatan pada kategori sangat kreatif sebanyak 12 siswa, kategori kreatif sebanyak 
20 siswa dan kategori cukup kreatif hanya 8 siswa. Hasil masing-masing kategori pada 
data observasi siklus I dan siklus II dapat di lihat pada table di bawah ini: 

 
Tabel 1. Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Siklus I dan II 

Kriteria Kategori Siklus I Siklus II 
Jumlah 
Siswa 

Persentase Jumlah 
Siswa 

Persentase 

15-16 Sangat Kreatif 10 25 % 12 30 % 
12-14 Kreatif 16 40 % 20 50 % 
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9-11 Cukup Kreatif 14 35 % 8 20 % 

6-8 Kurang Kreatif 0 10 % 0 0% 
3-5 Tidak Kreatif 0 0% 0 0% 
0-2 Sangat Tidak 

Kreatif 
0 0%     0 0% 

Jumlah 40 100% 40 100% 

Secara garis besar jika di lihat dari persentase kategori kreatif dan sangat kreatif 
pada saat pembelajaran dengan menerapkan model Project Based Learning  terdapat 
peningkatan dari pra siklus sebanyak 40% mengalami peningkatan sebesar 15% 
menjadi 65% di siklus I. Sedangkan pada sikus 2 juga terjadi peningkatan sebesar 15 % 
dari sikus I menjadi 80%. Hasil persentase observasi masing-masing pra siklus, siklus I 
dan siklus II dapat di lihat lebih lengkap pada table di bawah ini: 

Tabel 2. Hasil Kategori Persentase Observasi Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 
pada Pra, Siklus I, dan  Siklus II 

Kategori Pra Siklus Siklus I Siklus II 

Sangat Kreatif 20% 25% 30% 
Kreatif 20% 40% 50% 

   Cukup Kreatif 50% 35% 20% 

Kurang Kreatif 10% 0% 0% 

Sehingga berdasarkan table di atas, pembelajaran menggunkan model Project 
Based Learning pada mata pelajaran matematika di SD pada kelas IV dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa berdasarkan perolehan persentase 
hasil observasi yang dilakukan.Jadi dapat disimpulkan berdasarkan kriteria yang di 
buat secara keseluruhan, siswa mengalami peningkatan dalam kemampuan berpikir 
kreatif. 

2. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif  Siswa 

Selain melakukan observasi kemampuan berpikir kreatif juga dilaksanakan 
pengukuran kemampuan berpikir kreatif siswa melalui tes yang berdasarkan 4 
indikator kemampuan berpikir kreatif.Tes dilakasanakan pada saat pra siklus, siklus I 
dan siklus II dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70.Pada pelaksanaan pra 
siklus terdapat 19 orang tidak tuntas dan 21 orang tuntas dengan persentase 
ketuntasan hanya 52,5%. Kemudian siswa melaksanakan proses pembelajaran 
mengikutilangkah-langkah model Project Based Learning di siklus I sehingga diperoleh 
persentase ketuntasan sebanyak 75% yang terdiri dari 30 orang siswa tuntas dan 10 
orang tidak tuntas. Selanjutnya dilaksanakan siklus ke II sehingga diperoleh persentase 
ketuntasan siswa sebanyak 85% yang terdiri dari 34 orang tuntas dan 8 orang tidak 
tuntas. Lebih lengkapnya diagram ketuntasan hasil tes siswa menggunakan kemampuan 
berpikir kreatif dapat dilihat di bawah ini: 
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Gambar 1. Diagram Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

Sehingga berdasarkan diagram di atas, pembelajaran menggunkan model Project 
Based Learning pada mata pelajaran matematika di SD pada kelas IV dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa berdasarkan perolehan hasil 
ketuntasan siswa berdasarkan KKM yang dilakukan melalui tes. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Christian (2021) yang menyatakan bahwa model pembelajaran Project Based 
Learning efektif digunakan untuk pembelajaran karena dapat mendorong kemampuan 
berpikir kreatif siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya. Jadi dapat 
disimpulkan berdasarkan hasil yang di lakukan secara keseluruhan, siswa mengalami 
peningkatan persentase ketuntasan dalam kemampuan berpikir kreatif. 

KESIMPULANDAN SARAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model Project Based Learning dapat meningkakan kemampuan berpikir 
kreatif siswa sekolah dasar. Hal ini diperoleh dari hasil observasi, tes dan wawancara 
yang dilakasanakn di kelas IV SD pada pembelajaran matematika terdapat peningkatan 
persentase setiap siklus.Mulai dari pra siklus, siklus I dan siklus II.Berdasarkan hasil 
persentase observasi kemampuan berpikir kreatif siswa pada siklus I mengalami 
peningkatan menjadi 65% dan pada siklus II menjadi 80%.Begitu juga dengan 
persentase hasil tes siswa pada siklus I sebesar 75% menjadi 85% pada siklus 
II.Persentase ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan berpikir 
kreatif siswa di sekolah dasar dengan menerapkan sebuah model Project Based 
Learning. Maka dapat disimpulkan bahwasanya model Project Based Learning dapat 
meningkatkan kemampuan bepikir kreatif pada siswa kelas IV sekolah dasar. 

Penelitian ini memberikan gambaran pada guru ataupun peneliti berikutnya 
untuk agar dapat menerapkan Model Project Based Learning sebagai salah satu upaya 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa SD melalui proses pembelajan.  
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